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ABSTRAK 
 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji potensi teknologi pencitraan termal sebagai 
metode deteksi dini infeksi Fusarium sp. pada benih padi. Tiga varietas padi yang digunakan 
adalah Ciherang, IR64, dan Mekongga, masing-masing diberikan empat perlakuan: kontrol 
dengan daya berkecambah >95%, kontrol dengan daya berkecambah <95%, serta 
inokulasi Fusarium sp. pada konsentrasi 10⁶ dan 10⁷ konidia/ml. Pencitraan termal benih 
dilakukan setiap hari selama tujuh hari masa inkubasi menggunakan kamera termal Fluke 
iSee TC01A. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu permukaan benih yang terinfeksi 
mengalami peningkatan signifikan mulai hari ke-2 hingga hari ke-4. Analisis statistik 
(Kruskal-Wallis, Mann-Whitney) menunjukkan perbedaan suhu yang signifikan antar 
perlakuan (p < 0,05), terutama pada benih yang diinokulasi Fusarium sp 10⁷ konidia/ml. 
Analisis regresi logistik menghasilkan nilai odds ratio tinggi (misalnya OR = 150,279 pada 
varietas Ciherang), sementara kurva ROC menunjukkan nilai AUC > 0,90 pada seluruh 
varietas, menandakan tingkat akurasi prediksi yang sangat tinggi. Nilai AUC tertinggi, 
dengan rata-rata suhu pada benih yang diinokulasi Fusarium sp, tercatat untuk Ciherang 
pada hari ke-2 sebesar 28,3oC (SD=0,4), IR64 pada hari ke-3 sebesar 29,9oC (SD=1,2), 
dan Mekongga pada hari ke-4 sebesar 31,1oC (SD=1,4). Nilai rata-rata akurasi dalam 
membedakan benih sehat dan benih terinfeksi Fusarium sp untuk Ciherang, IR64, dan 
Mekongga berturut-turut sebesar 84,4%, 87,2% dan 86%. Dengan demikian, pencitraan 
termal terbukti efektif, sensitif, dan spesifik dalam mendeteksi keberadaan Fusarium sp. 
pada benih padi secara dini sebelum munculnya gejala visual.  

Kata kunci: benih padi, Fusarium sp., pencitraan termal, suhu, deteksi dini 
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ABSTRACT 

 
 

This study aims to assess the potential of thermal imaging technology as an early 
detection method for Fusarium sp. infection in rice seeds. Three rice varieties used were 
Ciherang, IR64, and Mekongga, each given four treatments: control with germination <95%, 
control with germination >95%, and Fusarium sp. inoculation at concentrations of 10⁶ and 
10⁷ conidia/ml. Seed temperature imaging was carried out daily for seven days of incubation 
using a Fluke iSee TC01A thermal camera. The results showed that the surface 
temperature of infected seeds increased significantly from day 2 to day 4. Statistical 
analysis (Kruskal-Wallis, Mann-Whitney) showed a significant temperature difference 
between treatments (p <0.05), especially in seeds inoculated with Fusarium sp. 10⁷ 
conidia/ml. Logistic regression analysis yielded high odds ratio values (e.g., OR = 150.279 
for the Ciherang variety), while the ROC curve showed an AUC value > 0.90 for all varieties, 
indicating a very high level of prediction accuracy. The highest AUC values, with an average 
temperature of Fusarium sp.-inoculated seeds, were recorded for Ciherang on day 2 at 
28.3oC (SD=0.4), IR64 on day 3 at 29.9oC (SD=1.2), and Mekongga on day 4 at 31.1oC 
(SD=1.4). The average accuracy values in distinguishing healthy and Fusarium sp.-infected 
seeds for Ciherang, IR64, and Mekongga were 84.4%, 87.2%, and 86%, respectively. Thus, 
thermal imaging proved effective, sensitive, and specific in detecting the presence of 
Fusarium sp. in rice seeds early before the appearance of visual symptoms.  

Keywords: Rice seed, Fusarium sp., thermal imaging, temperature, early detection 


